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BAB IV
ANALISA DATA

PERAN KEPALA SEKOLAH SEBAGAI MOTIVATOR DALAM MENINGKATKAN KUALITAS GURU

Pada bab pembahasan ini akan dilakukan analisis untuk mengetahui tentang bagaimana peran kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas guru, faktor-faktor pendukung dan upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas guru.
1. Peran Kepala Sekolah 
Peran Kepala sekolah sangat penting dalam menggerakkan kehidupan sekolah dalam mencapai tujuan, seperti :

a. Kepala sekolah berperan sebagai kekuatan sentral yang menjadi kekuatan penggerak kehidupan sekolah

b. Kepala sekolah harus memahami tujuan dan fungsi mereka demi keberhasilan sekolah, serta memiliki kepedulian kepada staf-staf dan siswa.

2. Faktor-faktor yang mendukung kepala sekolah

a. Memberikan fasilitas pendidikan (sarana dan prasarana)
b. Memberikan keteladanan

c. Pengembangan karir

3. Upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas guru

a. Pembinaan kedisiplinan

b. Kerjasama dengan memberikan sanksi bagi guru yang melanggar

c. Memberikan motivasi

Dalam rangka mengetahui bagaimana peran kepala seolah dalam meningkatkan kualitas guru di SMP Negeri 1 Bingin Teluk, penulis menyebarkan angket kepada guru dengan jumlah sampel yang telah ditetepkan agar data yang diperoleh lebih valid dalam penelitian ini. Kemudian untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mendukung peran kepala sekolah sebagai motivator dalam meningkatkan kualitas guru, dan usaha yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam melaksanakan tugasnya sebagai pemimpin sekolah serta dalam meningkatkan kualitas guru dalam mengajar, peneliti melakukan observasi dan wawancara kepada kepala sekolah dan guru-guru di SMP Negeri 1 Bingin Teluk. 
A. PERAN KEPALA SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN KUALITAS GURU DI SM NEGERI 1 BINGIN TELUK

Sub pembahasan ini difokuskan kepada pemaparan hasil angket yang telah disebarkan terhadap sampel tentang Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kualitas Guru Di SMP Negeri 1 Bingin Teluk.

Untuk mengetahui Peran Kepala Sekolah diajukan 15 (lima belas) item yang disebarkan melalui angket, masing-masing pernyataan disediakan tiga (3) alternatif jawaban, yakni A, B, dan C sebagai proses kuantifikasinya, ketiga alternatif tersebut diberi bobot masing-masing, tiga untuk jawaban A, dua untuk jawaban B, dan satu untuk jawaban C.

Tabel 5
Kepala Sekolah Memberikan Bimbingan dan Pengarahan Kepada Guru

	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Ya

Kadang – Kadang

Tidak
	15

8

2
	60 %

32 %

8 %

	Jumlah
	25
	100 %


Berdasarkan tabel diatas, mayoritas 15 orang responden (60%) mengatakan bahwa kepala sekolah memberikan bimbingan dan pengarahan kepada guru sebagai motivasi sebelum guru mengajar dikelas, sedangkan 8 orang responden (32%) mengatakan kadang-kadang, selebihnya 2 orang responden (8%) mengatakan tidak pernah, dikarenakan guru sudah masuk kelas terlebih dahulu.
Tabel 6
Kepala Sekolah Melakukan Pengarahan Terhadap Penguasaan Materi Pelajaran Yang Akan Di Sampaikan Guru

	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Ya

Kadang – Kadang

Tidak
	13

10

2
	52 %

40 %

8 %

	Jumlah
	25
	100 %


Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 10 orang responden (52%) mengatakan bahwa kepala sekolah melakukan pengarahan terhadap penguasaan materi pealajaran yang disampaikan guru, karena dengan demikian guru akan lebih semangat lagi dalam mengajar, selanjutnya 10 orng responden (40%) mengatakan kadang-kadang kepala sekolah melakukan pengarahan terhadap materi pelajaran, sedangkan yang menjawab tidak 2 orang responden (8%) mengatakan tidak pernah, dikarenkan guru sudah memasuki kelas.

Tabel 7
Kepala Sekolah Memberikan Dorongan Dan Inspirasi Kepada Guru 

	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Ya

Kadang – Kadang

Tidak
	20
5
0
	80 %

20 %

0 %

	Jumlah
	25
	100 %


Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 20 orang responden (80%) mengatakan bahwa kepala sekolah memberikan dorongan dan inspirasi kepada guru untuk memajukan sekolah, sedangkan 5 orang responden (20%) megnatakan kadang-kadang, sedangkan yang menjawab tidak (0%) tidak ada karena kepala sekolah selalu memberikan motivasi kepada guru untuk memajukan sekolah.
Tabel 8
Kepala Sekolah Memberikan Sanksi Kepada Guru Yang Terlambat

	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Ya

Kadang – Kadang

Tidak
	15

8

2
	60 %

32 %

8 %

	Jumlah
	25
	100 %


Tabel diatas menjelaskan bahwa 15 orang responden (60%) mengatakan bahwa kepala sekolah membaerikan sanksi kepada guru yang terlambat, karena dengan demikian diharapkan guru tidak akan mengulangi kesalahan yang sama, sedangkan 8 orang (32%) mangatakan kadang-kadang, selebihnya 2 orang (8%) mengatakan tidak, dikarenakan guru tidak pernah diketahui oleh kepala sekolah.

Tabel 9
Kepala Sekolah Mengikut Sertakan Guru Dalam Seminar Dan Pelatihan-Pelatihan
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Ya

Kadang – Kadang

Tidak
	22

3

0
	88 %

12 %

0 %

	Jumlah
	25
	100 %


Bertitik tolak pada tabel diatas bahwa 22 orang responden (88%) mengatakan bahawa kepala sekolah mengikut sertakan guru dalam seminar dan pelatihan-pelatihan untuk lebih memperluas wawasan dan pengetahuan guru, dan 3 orang responden (12%) mengatakan kadang-kadang kepala sekolah mengikut sertakan duru dalam seminar dan pelatihan-pelatihan, sedangkan yang menjawab tidak (0%) tidak ada karena kepala sekolah sudah mengikut sertakan guru-guru.
Tabel 10
Kepala Sekolah Memberikan Kebebasan Kepada Guru Untuk Berkreasi Dalam Menyampaikan Materi Pelajaran
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Ya

Kadang – Kadang

Tidak
	20
5
0
	80 %

20 %

0 %

	Jumlah
	25
	100 %


Pada tebel diatas menunjukan bahwa 20 orang responden (80%) mengatakan bahwa kepala sekolah memberikan kebebasan kepada guru untuk berkreasi dalam menyampaikan materi pelajaran, tetapi asalkan tidak diluar dari ketentuan yang telah ditetapkan, dan 5 orang responden (20%) mengatakan kadang-kadang, sedangkan yang menjawab tidak (0%) tidak pernah karena kepala sekolah selalu membarikan kebebasan kepada guru-guru.

Tabel 11
Kepala Sekolah Mengikut Memberikan Motivasi Kapada Guru Agar Lebih Giat

	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Ya

Kadang – Kadang

Tidak
	22

3

0
	88 %

12 %

0 %

	Jumlah
	25
	100 %


Dari tabel diatas menunjukan bahwa 22 orang responden (88%) mangatakan bahwa kepala sekolah selalu membarikan motivasi kepada guru agar lebih giat lagi dalam mengajar, baik motivasi berupa perkataan maupun berbuatan, dan 3 orang responden (12%) mengatakan kadang-kadang dikarenakan kurang waktu bertemu, sedangkan yang menjawab tidak (0%) tidak ada, dikarenakan kepala sekolah setiap hari selalu memotivasi guru dan memberikan dorongan agar guru lebih giat dan semangat dalam berkerja.
Tabel 12
Kepala Sekolah Menerapkan Peraturan Disiplin Kepada Guru

	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Ya

Kadang – Kadang

Tidak
	21

2

2
	84 %

8 %

8 %

	Jumlah
	25
	100 %


Pada tabel diatas menginformasikan bahwa 21 orang responden (84%) mengatakan kepala sekolah menerapkan peraturan disiplin kepada guru disekolah, tetapi sebelum kepala sekolah menerapkan peraturan tersebut kepada guru, kepala sekolah sudah terlebih dahulu mematuhi peraturan tersebut, dan sebanyak 2 orang responden (8%) mengatakan kadang-kadang karena masih ada peraturan yang tidak sesuai, sedangkan yang menjawab tidak ada 2 orang responden (8%) mungkin dikarenakan masih ada peraturan yang dilanggar oleh kepala sekolah tanta dia sadari.

Tabel 13
Kepala Sekolah Membantu Guru Jika Ada Hal Yang Tidak Di Mengerti
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Ya

Kadang – Kadang

Tidak
	19
6
0
	76 %

24 %

0 %

	Jumlah
	25
	100 %


Dari tabel diatas menunjukan bahwa 19 orang responden (76%) mengatakan kepala sekolah selalu bersedia membantu guru jika ada hal yang tidak dimengerti, dan 6 orang responden (24%) mengatakan kadang-kadang, mungkin dikarenakan ada hal-hal yang harus kepala sekolah kerjakan, sedangkan yang menjawab tidak, tidak ada (0%), karena kepala sekolah selalu bersedia membantu para guru jika ada hal-hal yang tidak dimengerti.
Tabel 14
Kepala Sekolah Datang Kekelas Selama Proses Belajar Mengajar

	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Ya

Kadang – Kadang

Tidak
	10

12

3
	40 %

48 %

12 %

	Jumlah
	25
	100 %


Berdasarkan tabel diatas , sebanyak 10 orang responden (40%) mengatakan bahwa kepala sekolah datang kekelas selama proses belajar mengajar, sedangkan sebanyak 12 orang responden (48%) mengatakan kadang-kadang dikarenakan ada banyak hal yang harus dikerjakan, dan selebaihnya 3 orang responden (12%) mengatakan tidak pernah karena waktu kepala sekolah juga banyak habis diluar sekolah untuk pekerjaan yang lebih penting yang berhubungan dengan sekolah.
Tabel 15
Kepala Sekolah Melengkapi Sarana Dan Prasarana

	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Ya

Kadang – Kadang

Tidak
	23

2

0
	92 %

8 %

0 %

	Jumlah
	25
	100 %


Dari tabel diatas dapa dilihat sebanyak 23 orang responden (92%) mengatakan bahwa kepala sekolah sudah melengkapi sarana dan prasarana disekolah, karena dengan sarana dan prasarana yang lengkap proses belajar mengajar lebih efektif, dan sebanyak 2 orang responden (8%) mengatakan kadang-kadang karena masih ada sarana yang belum dilengkapi, tetapi masih dalam proses, dan yang menjawab tidak, tidak adaa (0%) karena biarpun lengkap tetapi hal tersebut menghalangi proses belajar mengajar.

Tabel 16
Kepala Sekolah Memberikan Teguran Kepada Guru Yang Meninggalkan Kelas Selama Proses Belajar Mengajar

	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Ya

Kadang – Kadang

Tidak
	22

3

0
	88 %

12 %

0 %

	Jumlah
	25
	100 %


Berdasarkan tabel diatas, sebanyak 22 orang responden (88%) mengatakan bahwa kepala sekolah memberikan teguran kepada guru yang meninggalkan kelas selama proses belajar mengajar, karena jika sering mengganggu kelas lain yang sedang belajar dan sebanyak 3 orang responden (12%) mengatakan kadang-kadang dikarenakan kepala sekolah tidak mengetahui jika ada guru yang meninggalkankelas dan yang menjawab tidak, tidak ada (0%) karena setiap yang melanggar pasti akan diberikan teguran.
Tabel 17
Kepala Sekolah Mengadakan Rapat Setiap Akhir Tahun

	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Ya

Kadang – Kadang

Tidak
	23

2

0
	92 %

8 %

0 %

	Jumlah
	25
	100 %


Dari tabel diatas dapat dilihat sebanyak 23 orang responden (92%) mengatakan bahwa kepala sekolah mengadakan rapat setiap akhir tahun, untuk program semester dan lain sebagainya, dan sebanyak 2 responden (8%) mengatakan kadang-kadang, karena waktu yang ditetapkan untuk rapat harus diganti untuk hal-hal atau urusan yang lebih penting, dan yang menjawab tidak, tidak ada (0%) karena jika ada hal yang lebih penting maka akan selalu diadakan rapat akhir tahun.
Tabel 18
Kepala Sekolah Memberikan Jaminan Kesehatan Kapada Guru

	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Ya

Kadang – Kadang

Tidak
	9

5

11
	36 %

20 %

44 %

	Jumlah
	25
	100 %


Jadi, dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 9 orang responden (36%) mangatakan kepala sekolah memberikan jaminan kesehatan kepada guru, sedangkan 5 orang responden (20%) mengatakan kadang-kadang kepala sekolah memberikan jaminan kesehatan, selebihnya 11 orang responden (44%) mengatakan kepala sekolah tidak memberikan jaminan kesehatan kepada guru, hal ini membuat para guru mengeluarkan biaya pengobatan sendiri.
Tabel 19
Kepala Sekolah Mengatur Keuangan Sekolah

	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Ya

Kadang – Kadang

Tidak
	20

5

0
	80 %

20 %

0 %

	Jumlah
	25
	100 %


Berdasarkan tabel diatas, sebanyak 20 orang responden (80%) mengatakan bahwa kepala sekolah mengatur keuangan sekolah, karena kapala sekolah tidak hanya sebagai pemimpin sekolah tetapi juga sebagai administrator, sedangkan 5 orang responden (20%) mengatakan kadang-kadang, tetapi kepala sekolah sudah menetapkan orang yang tidak tepat untuk mengatur keuangan sekolah, dan yang menjawab tidak, tidak ada (0%) hal ini dikarenakan kepala sekolah sudah sangat baik untuk mengatur keuangan sekolah.

Selanjutnya untuk mengetahui peran kepala sekolah sebagaimana telah dijelaskan yakni dengan memberikan angket tentang kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas guru yang disebarkan kepada guru-guru disekolah, untuk memudahkan dalam analisa statistik maka dapat kita lihat pada skor jawaban angket dibawah ini :
	41
	42
	41
	42
	43

	37
	42
	38
	42
	44

	35
	41
	39
	40
	40

	40
	40
	42
	40
	40

	38
	42
	38
	42
	37


Selanjutnya data diatas di analisa dengan langkah-langkah sebagai berikut :
Tabel 20

Perhitungan Mean Skor Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kualitas Guru

	Interval
	f
	X
	fX
	x'
	fx'
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	42 – 44
39 – 41

36 – 38

33 – 35


	9
10

5

1
	43
40

37

34
	387
400

185

34
	+1
0

-1

-2
	9
0

-5

-2
	81
0

25

4

	Jumlah
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Berdasarkan tabel diatas, maka dapat dicari harga mean (nilai rata-rata) dari skor angket tentang peran kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas guru sebagai berikut :
Mx =  [image: image7.png]2/X_ 1998 _ 40,24



 

Setelah diketahui harga mean, selanjutnya mencari harga Standar Deviasi (SD) dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
SDx = [image: image9.png]IRE_ VO ggoga

™ o





Setelah itu, untuk mengetahui indikasi yang termasuk kategori Tinggi, Sedang, Rendah (TSR), maka seluruh data diatas menggunakan rumus sebagai berikut :

Tinggi

= Mx + 1.SDx

Sedang

= Mx – 1.SDx sampai Mx + 1.SDx

Rendah
= Mx – 1.SDx

Dengan diketahui harga mean dan SDx diatas, maka untuk dapat mengetahui indikasi secara umum tentang peran kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas guru di SMP Negeri 1 Bingin Teluk, dengan menggunakan rumus Tinggi, Sedang, dan Rendah (TSR) adalah sebagai berikut :

Tinggi

= Mx + 1.SDx



= 40,24 + 1. 1,2  = 42,34 jadi nilai 42 keatas bernilai tinggi


Sedang

= Mx – 1.SDx sampai Mx + 1.SDx


= 40,24 - 1. 1,2 sampai 40,24 + 1. 2,1 

= 38,14 sampai 42,34 jadi kategori sedang ialah 38 sampai 41

Rendah
= Mx - 1.SDx

= 40,24 - 1. 1,2  
= 38,14 jadi yang dikategorikan rendah adalah  37 kebawah


Setelah diketahui batas-batas nilai Tinggi, Sedang Rendah diatas, maka selanjutnya dari 25 responden dapat dikelompokkan kedalam tabel persentase sebagai berikut :
Tabel 21

Persentase Tentang Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kualitas Guru

	No.
	Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kualitas Guru
	Frekuensi
	Persentase

	1.

2.

3.
	Tinggi

Sedang

Rendah
	9

13

3
	36 %

52 %

12 %

	
	Total
	25
	100 %


Dengan memperhatikan tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa sebanyak 9 orang responden (36%) menyatakan peran kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas guru Tinggi (sangat baik), dan 13 orang responden (52%) menyatakan peran kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas guru Sedang (baik), dan sebanyak 3 orang responden (12%) menyatakan peran kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas guru Rendah (kurang baik).

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa peran kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas guru di SMP Negeri 1 Bingin Teluk sudah baik. Hal ini terbukti dengan sebagian besar skor yang diperoleh dari 13 orang responden yang menyatakan baik, yaitu (52%) dan hanya 3 orang responden (12%) saja yang menyatakan rendah (kurang baik).

B. Faktor yang Mendukung Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kualitas Guru.
Analisis penulis berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap kepala sekolah maupun praktisi dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Sarana dan Prasarana
Gedung sekolah , merupakan sumber belajar yang utama. Oleh sebab itu, gedung sekolah perlu dirancang dan dipelihara, sehingga gedung sekolah tersebut berfungsi, sehat, menjadi tempat menarikl untuk pelaksanaan banyak kegiatan suatu sekolah. 
Perencanaan gedung sekolah termasuk perencanaan untuk fasilitas, merupakan pekerjaan yang kompleks dan memakan waktu serta memerlukan terbentuknya hubungan kerja sama yang akrab dengan masyarakat. Oleh sebab itu, perencanaan gedung sekolah memerlukan kepemimpinan kepala sekolah yang dinamis. Kepala sekolah mempunyai tanggung jawab yang signifikan untuk mengkoordinasikan bahan-bahan masukan/input dari pada guru, peserta didik, orang tua dan warga setempat.

Untuk melindungi, memelihara dan mengamankan sekolah dengan segala kekayaannya, kepala sekolah perlu mengadakan kerja sama secara efektif dengan para siswa, orang tua siswa dan masyarakat, sehingga membantu kepala sekolah untuk mengembangkan sikap positif serta menunjukkan rasa bangga meraka terhadap sekolah.

Menurut Ibu Lili, S.Pd, bahwa kepala sekolah sudah berusaha melengkapi sarana dan prasarana yang dibutuhkan, walau masih ada yang masih belum lengkap tetapi kepala sekolah berusaha untuk segera melengkapinya. Karena, dengan fasilitas yang lengkap maka akan mempermudah proses belajar mengajar.

2. Memberikan Keteladanan Kepada Guru
Kepala sekolah selaku pemimpin di sekolah dalam rangka meningkatkan kualitas guru, maka ia harus dapat memberikan contoh kepada bawahannya supaya mereka dapat melaksanakan tugas dan kewajibannya sesuai dengan peraturan-peraturan yang telah ditetapkan. Keteladanan adalah hal-hal yang patut, baik dan perlu dicontoh yang ditampilkan oleh kepala sekolah melalui sikap, perbuatan, dan prilaku termasuk penampilan kerja dan penampilan fisik. Penampilan kerja seorang kepala sekolah yang patut dan baik dicontoh oleh para guru, staff dan siswa dapat berupa : disiplin, jujur, penuh tanggung jawab, bersahabat. Sedangkan penampilan fisik seperti : cara dan sikap berbicara, berkomunikasi, berpakaian yang bersih, rapi, serasi, sehat jasmani, dan energik.

Sebagai motivator, kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk memberikan motivasi kepada para tenaga kependidikan dalam melakukan barbagai tugas dan fungsinya. Motivasi ini dapat ditumbuhkan melalui pengaturan lingkungan fisik, pengaturan suasana kerja, disiplin, dorongan, penghargaan serta efektif, dan penyediaan berbagai sumber belajar.

Guru yang berkualitas adalah orang yang memmiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal. Dengan kata lain, guru yang berkualitas adalah orang yang terdidik dan terlatih dengan baik serta memiliki pengalaman yang kaya dibidangnya. Yang dimaksut dengan terdidik dan terlatih bukan hanya memiliki pendidikan formal tapi juga harus menguasai berbagai strategi atau teknik-teknik dalam KBM serta landasan-landasan kependidikan seperti tercantum dalam kompetensi guru.
Kepala sekolah merupakan teladan bagi guru, siswa dan seluruh personil sekolah, maka dari itu untuk menjadi teladan yang baik kepala sekolah harus memiliki sikap :

a. Bersikap adil terhadap sesama guru

Seorang kepala sekolah harus memperlakukan sesama guru dengan cara yang sama antara guru yang satu dengan yang lainnya. Dalam hal ini, kepala sekolah harus memperhatikan semua guru yang ada, tidak bersifat pilih kasih seperti : kepala sekolah memperhatikan guru-guru yang lebih pandai dari pada yang lainnya. Hal ini jelas kepala sekolah berlaku tidak adil yang akan menimbulkan kecemburuan sesama guru.
b. Belaku sabar

Sikap sabar perlu dimiliki oleh kepala sekolah, karena pekerjaan kepala sekolah  dalam memimpin tidak ditunjukan dan tidak dapat dilihat hasilnya secara seketika dalam memberi keteladanan. Selain itu, kepala sekolah menghadapi guru yang mempunyai sifat dan watak yang berbeda yang tentu saja mempunyai keinginan yang berbeda pula. Oleh karena itu, sifat sabar sangat penting dan harus dimiliki oleh kepala sekolah dalam memimpin.
c. Bersifat kasih dan sayang

Sebagai seorang kepala sekolah sifat terpenting  yang harus dimiliki adalah lemah lembut dan kasih sayang. Apabila sesama guru merasa diperlakukan dengan kasih sayang oleh kepala sekolahnya, ia akan merasa percaya diridan tentram berdampingan dengannya. Kepala sekolah hendaknya menghindarkan diri dari kekejaman dalam memperhalus prilaku sesama guru. Di dalam membimbing guru hendaknya kepala sekolah menetapkan metode kasih dan sayang bukan pencelaan.

d. Berwibawa

Seorang kepala sekolah hendaknya mempunyai kewibawaan, maksudnya adalah apa yang dikatakan oleh kepala sekolah baik itu perintah larangan maupun nasehat yang diberikan kepada guru diakui dan dipatuhi, sehingga semua guru segan terhadap kepala sekolah. Patuhnya seorang gurubukan karena takut namun karena segan.

e. Berkerja dengan demokratis

Maksutnya adalah dalam memberikan kebajikan tidak hanya dilakukan oleh kepala sekolah saja, namun harus ada kerjasama yang baik antara guru dan kepala sekolah. Jika guru saling bertentangan maka kepala sekolah harus bertindak secara adil. Dengan demikian jelas bahwasannya dengan adanya keteladanan dari kepala sekolah, maka para guru dan staff lainya akan lebih patuh kepada atasannya. Oleh karena itu, kepala sekolah harus menjadi penuntun bagi para guru dan staff lainnya di sekolah dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya.
3. Pengembangan Karir
Berdasarkan observasi penulis dapat diketahui bahwa dalam rangka meningkatkan profesionalitas guru mengajar di SMP Negeri 1 Bingin Teluk kepala sekolah memberikan kesempatan kepada guru untuk mengikuti penataran-penataran, kursus-kursus, dan memberikan kesempatan kepada guru untuk melanjutkan studinya keperguruan tinggi.

Untuk mengetahui lebih mendalam tentang pengembangan karir ini, maka penulis mengadakan wawancara kepada Bapak Romlisadeli, S.Pd yang mengatakan bahwa : “Bahwa dalam meningkatkan profesionalitas guru mengajar di SMP Negeri 1 Bingin Teluk maka saya memberikan kesempatan kepada guru untuk mengikuti penataran-penataran dan kursus-kursus. Setiap guru digilirkan untuk mengikuti penataran dan kursus sehingga dapat manambah wawasan mereka dalam bidang studi yang diajarkan disekolah ini”.

Lebih lanjut Bapak Romli Sadeli, S,Pd, mengatakan bahwa : “Saya memberikan kesempatan kepada guru untuk melanjutkan studinya ke perguruan tinggi baik negeri maupun swasta sesuai dengan keahlian yang mereka miliki. Diharapkan kepada para guru yang mengikuti kursus, penataran dan melajutkan studinya untuk lebih professional dalam mengajar sehingga akan meningkatkan mutu pendidikan disekolah ini”.

Kemudian penulis mewawancarai Ibu Ade Irma, S.Pd, guru bahasa inggris yang mengatakan bahwa : “Setelah saya mengikuti penataran, saya lebih memahami pentingnya menguasai materi pelajaran, menggunakan metode yang tepat, menggunakan media pembelajaran serta selalu membuat rancana pembelajaran sehingga lebih mudah untuk mengevaluasi materi yang telah disampaikan”.

Setiap guru memiliki karakteristik khusus yang berbeda satu sama lain, sehingga memerlukan perhatian dan pelayanan dari pemimpin, agar merka dapat memanfaatkan waktu untuk meningkatkan profesionalismenya. Perbedaan tenaga pendidik tidak hanya dalam bentuk fisik tetapi juga dalam kondisi psikisnya, misalnya motivasi. Oleh karena itu, untuk meningkatkan kedisiplinan guru maka kepala sekolah harus memperhatikan motivasi para guru.
Motivasi merupakan salah satu faktor yang turut menentukan keefektifan kerja. Seorang guru aka berkerja dengan sungguh-sungguh apabila memiliki motivasi yang positif maka ia akan memperlihatkan minat, mempunyai perhatian dan melaksanakan tugas dan kewajiban dengan baik. Dengan kata lain seorang guru akan melakukan semua pekerjaannya dengan baik apabila ada faktor pendorong atau motivasi. Pembinaan motivasi kerja guru dapat diidentitaskan dengan pemberian dorongan yang merupakan salah satu dari fungsi manajemen, yang biasanya dengan istilah “menggerakkan”, Bafedal mengartikan pembinaan motivasi kerja guru sebagai “Segenap upaya membina dalam meningkatkan semangat dan kegairahan kerja guru agar merka lebih berprestasi dalam melaksanakan tugas-tugasnya.”

Untuk mewujutkan hal tersebut maka harus diperhatikan apa yang sebenarnya yang membuat para guru dapat berkerja baik. Willes menegaskan bahwa : “Ada beberapa hal yang diinginkan para guru dalam kerjanya, yaitu rasa aman dan hidup yang layak, kondisi kerja yang nyaman, rasa diikutsertakan, perlakuan yang wajar dan jujur, rasa mampu, pengakuan dan penghargaan, ikut ambil bagian dalam penerapan kebijakan sekolah serta kesempatan mengembangkan harga diri (Self Sespect)”.

Kepala sekolah harus memberikan dorongan atau motivasi kepada para guru supaya merka senantiasa berusaha untuk mengembangkan diri dalam melaksanakan tugas dan kewajiban serta berkerja sama untuk memecahkan masalah-masalah yang mereka hadapi. Selain itu, untuk memenuhi kebutuhan merka, kepala sekolah harus memperhatikan kondisi fisik dan memberikan rasa aman. Hal ini menujukan bahwa kepala sekolah sangat memperhatikan motivasi para guru setiap guru memperoleh kepuasan dan penghargaan. Adapun cara kepala sekolah memberikan motivasi adalah sebagai berikut :
1. Pengaturan lingkungan fisik

2. Pengaturan suasana kerja

3. Dorongan

4. Penghargaan secara efektif

5. Penyediaan berbagai sumber belajar melalui pengembangan pusat sumber belajar.

Selain itu, kepala sekolah memberikan insentif disamping gaji yang merupakan salah satu bentuk motivasi terhadap guru dalam melaksanakan tugasnya, berupa uang transpot, uang makan, dan juga lembur jika kegiatan yang dilaksanakan melebihi jam sekolah, seperti kegiatan les. Hal ini dijelaskan oleh kepala sekolah : ”cara memotivasi para guru yaitu dangan cara memberikan uang tambahan apabila diadakan les tambahan yang berupa uang makan, dan uang transportasi dan uang lembur agar mereka berkerja dengan baik dan penuh tanggung jawab”.
 Kemudian kepala sekolah juga berusaha menciptakan lingkungan kerja yang nyaman serta mengikutsertakan guru dalam setiap pengambilan kebijakan sekolah.

Untuk mengetahui keabsahan ucapan kepala sekolah penulis mewawancarai Ibu Rustikawati, beliau mengatakan : “Apa yang dikatakan kepala sekolah itu benar, jika diadakan les maka guru yang mengajar les tersebut akan diberi honor tambahan. Selain itu, diberikan fasilitas kendaraan yang digunakan untuk antar jemput. Hal ini dapat memotivasi guru untuk mengajar lebih tekun dalam melaksanakan tugasnya”.

Di samping itu, gaji atau upah bukanlah satu-satunya cara efektif dalam memotivasi suatu organisasi. Selain itu, dengan memberikan arahan dan bimbingan agar guru lebih berkualitas. Hal ini juga dilakukan oleh kepala sekolah dengan memberikan pemahaman bahwa guru yang berkualitas akan memberikan pelajaran yang baik bagi anak didiknya, dengan demikian akan lebih banyak lagi siswa yang berprestasi.
Dari hasil wawancara di atas dapat diambil kesimpulan bahwa salah satu strategi yang diterapkan kepada sekolah dalam memotivasi guru adalah dengan memberikan honor tambahan atas jerih paya yang dilakukan oleh guru dan dan memberikan bimbingan serta arahan agar guru lebih bekualitas. Dengan cara ini diharapkan guru dapat termotivasi sehingga mereka bekerja lebih baik.
C. Upaya Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kualitas Guru
1. Pembinaan Kedisiplinan

Rendahnya produktivitas tenaga pendidikan di sekolah baik dalam mengikuti aturan atau tata tertib sekolah maupun dalam melakukan pekerjaan sangat erat kaitannya dengan masalah disiplin. Oleh karena itu, dalam menumbuhkan tenaga kependidikan yang profesional diperlukan adanya peningkatan disiplin untuk menciptakan iklim sekolah yang kondusif dan budaya disiplin para tenaga kependidikan dalam melakukan tugasnya di sekolah.
Sekolah membuat aturan-aturan yang harus ditaati khusus guru, peserta didik, karyawan dan juga kepala sekolah. Aturan tersebut meliputi tata tata tertib waktu masuk dan pulang sekolah, kehadiran di sekolah, serta kegiatan atau proses belajar mengajar di kelas. Dengan meningkatnya disiplin, diharapkan dapat meningkatkan efektifitas jam belajar sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan dan meningkatkan iklim belajar yang lebih kondusif dan mencapai hasil belajar peserta didik yang lebih baik.
Dengan adanya tata tertib atau peraturan di sekolah, maka guru yang mengajar akan diberitahukan tentang kedisiplinan dalam bekerja, seperti disiplin waktu dan disiplin berpakian. Adapun kedisiplinan yang ada di sekolah SMP Negeri 1 Bingin Teluk adalah:

a. Disiplin waktu : agar para guru dan staf lainnya yang ada di sekolah harus hadir  tepat waktu, yaitu  pukul 07.00 sampai pukul 13.00.
b. Disiplin pakaian : Guru merupakan panutan bagi para peserta didik yang ada disekolah. Oleh karena itu, guru wajib untuk berpakaian seragam.

Dari observasi peneliti, guru di sekolah SMP Negeri 1 Bingin Teluk mematuhi tata tertib diatas. Dari segi kedisiplinan waktu, guru di sekolah SMP Negeri 1 Bingin Teluk datang sebelum bel masuk sekolah yaitu sebelum pukul 07.00, baik berada jauh dari sekolah maupun yang berada dikomplek sekolah. Dari segi pakaian seragam, mereka diwajibkan berpakaian seragam kecuali guru yang baru yang belum memiliki seragam. Hal ini juga dijelaskan oleh siswa SMP Negeri 1 Bingin Teluk bahwa : “Guru-guru disekolah SMP Negeri 1 Bingin Teluk sudah disiplin, hal ini terbukti dari guru-guru selalu masuk tepat waktu dan mereka selalu berpakaian seragam”.

Guru adalah orang yang dapat memberikan respon positif bagi peserta didik dalam proses belajar mengajar, sehingga berlangsung dengan baik, teratur, dan lancar. Hal ini penting karena disiplin guru sangat berpengaruh dalam proses belajar mengajar dan perstasi siswa. Oleh karena itu, disiplin guru dalam belajar mengajar sangat diperlukan agar guru mempu mengatasi semua hambatan serta gangguan yang dihadapi dalam mengajar, sebagaimana dijelaskan oleh kepala sekolah : “Disiplin yang diterapkan adalah disiplin yang mengacu kepada tertibnya kegiatan belajar mengajar (KBM) disekolah karena guru yang disiplin siswa pun akan disiplin dan hal ini akan berdampak pada perstasi siswa”.

Mengajar adalah tugas pokok guru sebagai pendidik dan pengajar. Agar dapat terwujudnya proses belajar mengajar yang baik dan teratur, maka sangat diperlukan disiplin dalam mengajar. Tanpa disiplin, guru akan banyak mengalami hambatan dalam mencapai produktivitas output siswa. Uampamanya, guru tidak mengadakan persiapan sebelum mengajar, datang dan pulang kesekolah tidak sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.

Dalam menjalankan peranannya sebagai kepala sekolah terutama dalam meningkatkan kedisiplinan guru, maka : “Kedisiplinan harus diterapkan sebagai peraturan yang harus dipatuhi oleh semua karyawan terlebih lagi para guru. Diantara peraturan itu adalah : semua karyawan harus kerja pukul 07.00, demikian saat pulang harus pukul 13.00. dalam pelaksanaan proses belajar mengajar diterapkan bahwa guru harus membuat sarana pembelajaran. Dari segi pakaian, guru mesti berpakaian seragam”.
Berdasarkan penjelasan diatas tentang kedisiplinan guru dapat disimpulkan bahwa proses belajar mengajar merupakan tanggung jawab guru terhadap siswa. Oleh karena itu, diharapkan guru selalu disiplin dalam waktu agar tujuan pembelajaran tercapai dan upaya yang dilakukan kepala sekolah untuk memajukan sekolah akan berhasil.

Selanjutnya bagi guru yang berhalangan hadir akan digantikan oleh guru piket. Hal ini juga dijelaskan kepala sekolah : “Bagi kelas yang gurunya tidak hadir maka guru piket bertanggung jawab untuk menggantikan guru yang berhalangan masuk.  Guru yang bertugas piket setiap harinya 2 orang”.

Selama peneliti melakukan pengamatan jarang sekali ditemukan guru yang terlambat datang atau tidak hadir sama sekali tanpa membari kabar terlebih dahulu meskipun ada tetapi skalanya tergolong sedikit.

Tugas dan tanggung jawab guru piket bukan saja mencatat siswa yang terlambat datang dan memberikan tanda pergantian jam belajaran. Namun lebih dari itu, pengaturan tugas dan tanggung jawab guru piket adalah mencatat seluruh kegiatan yang ada disekolah, secara umum tugas dab tanggung jawab guru piket adalah sebagai berikut :

1. Menggantikan guru yang tidak hadir

2. Mengecek guru yang terlambat datang dan tidak hadir dikelas

3. Mengecek siswa yang tidak hadir atau terlambat

4. Memberikan izin bagi siswa untuk pulang dari awal karena hal yang penting.

Dari penjelasan diatas, jelas bahwa tugas guru piket adalah menggantikan guru yang berhalangan hadir dan memberikan pelajaran sehingga siswa tidak tertinggal dalam menerima pelajaran dan tujuan dair proses belajar mengajar akan tercapai sesuai dangan yang diinginkan.
2. Kerjasama dengan Memberikan Sanksi Bagi Guru yang                                     Melanggar

 Dilingkungan kerja perlu di tetapkan peraturan atau tata tertib untuk mengatur kehidupan orang yang tergabung dalam organisasi kerja. Begitu juga halnya dengan sekolah sebagai lembaga pendidikan bahwa peraturan atau tata tertib mutlak diberikan baik kepada guru maupun kepada siswa. Hal ini dimaksudkan untuk melatih para guru supaya lebih disiplin dalam menjalankan tugasnya dan pelaksanaan proses belajar mengajar berjalan dengan baik. Akan tetapi, peraturan yang berlaku kadang-kadang sering dilanggar oleh guru. Oleh karena itu, perlu diberikan sanksi secara tegas dan konsekuensi.

Suatu tindakan yang melanggar peraturan apabila tidak diberikan sanksi, maka besar kemungkinan hal tersebut akan dilakukan secara terus menerus. Hal ini dapat mengakibatkan menurunnya disiplin kerja sekaligus penyelesaian pekerjaanpun akan tertunda dan akhirnya tujuan pendidikan di sekolah tidak akan tercapai. Misalnya, pelanggaran yang dilakukan adalah tidak hadir tanpa keterangan, tidak berseragam, tidak membuat perangkat sebelum mengajar (Silabus, RPP, dan Penilaian) dan lain-lain. Maka konsekuensi yang diberikan adalah dengan memberikan peringatan pertama, kedua, dan ketiga. Apabila peringatan tersebut tidak diperhatikan, maka guru yang melanggar peraturan tersebut akan diberikan sanksi. Hal ini seseuai dangan ungkapan kepala sekolah : “Apabila guru disekolah SMP Negeri 1 ada yang melanggar peraturan sekolah, maka tindakan yang pertama yaitu memberikan teguran, kemudian memberikan peringatan melalui surat, dan yang terakhir adalah memberhentikan guru tersebut dari sekolah”.
 Hal ini juga dijelaskan oleh Ibu Lili : “Dilihat dari segi tindakan yang diberikan oleh kepala sekolah terhadap guru-guru yang melalaikan tugasnya yaitu berupa teguran lisan ataupun tulisan. Bila teguran tersebut tidak diperhatikan maka tindakan selanjutnya ialah akan dipindahkan atau dikeluarkan”.

Dari hasil wawancara diatas dapat dipahami bahwa jenis hukuman yang diberikan oleh kepala sekolah dapat dikategorikan hukuman ringan yang berupa teguran lisan, teguran tertulis, serta pernyataan tidak puas secara tertulis.

Dengan adanya sanksi atau hukuman yang diberikan oleh kepala sekolah terhadap guru yang melanggar peraturan, maka diharapkan bagi guru akan lebih meningkatkan disiplin dan rasa tanggung jawab terhadap pekerjaannya sehingga tujuan pendidikan akan tercapai dangan baik.

3. Memberikan Motivasi 
Setiap guru memiliki karakteristik khusus yang berbeda satu sama lain, sehingga memerlukan perhatian dan pelayanan dari pemimpin, agar mereka dapat memanfaatkan waktu untuk meningkatkan profesionalismenya. Perbedaan tenaga pendidik tidak hanya dalam bentuk fisik tetapi juga dalam kondisi psikisnya, misalnya motivasi. Oleh karena itu, untuk meningkatkan kedisiplinan guru maka kepala sekolah harus memperhatikan motivasi para guru.

Motivasi merupakan salah satu faktor yang turut menentukan keefektifan kerja. Seorang guru aka berkerja dengan sungguh-sungguh apabila memiliki motivasi yang positif maka ia akan memperlihatkan minat, mempunyai perhatian dan melaksanakan tugas dan kewajiban dengan baik. Dengan kata lain seorang guru akan melakukan semua pekerjaannya dengan baik apabila ada faktor pendorong atau motivasi. Pembinaan motivasi kerja guru dapat diidentitaskan dengan pemberian dorongan yang merupakan salah satu dari fungsi manajemen, yang biasanya dengan istilah “menggerakkan”, Bafedal mengartikan pembinaan motivasi kerja guru sebagai “Segenap upaya membina dalam meningkatkan semangat dan kegairahan kerja guru agar merka lebih berprestasi dalam melaksanakan tugas-tugasnya.”

Untuk mewujutkan hal tersebut maka harus diperhatikan apa yang sebenarnya yang membuat para guru dapat berkerja baik. Willes menegaskan bahwa : “Ada beberapa hal yang diinginkan para guru dalam kerjanya, yaitu rasa aman dan hidup yang layak, kondisi kerja yang nyaman, rasa diikutsertakan, perlakuan yang wajar dan jujur, rasa mampu, pengakuan dan penghargaan, ikut ambil bagian dalam penerapan kebijakan sekolah serta kesempatan mengembangkan harga diri (Self Sespect)”.

Kepala sekolah harus memberikan dorongan atau motivasi kepada para guru supaya merka senantiasa berusaha untuk mengembangkan diri dalam melaksanakan tugas dan kewajiban serta berkerja sama untuk memecahkan masalah-masalah yang mereka hadapi. Selain itu, untuk memenuhi kebutuhan merka, kepala sekolah harus memperhatikan kondisi fisik dan memberikan rasa aman. Hal ini menujukan bahwa kepala sekolah sangat memperhatikan motivasi para guru setiap guru memperoleh kepuasan dan penghargaan. Adapun cara kepala sekolah memberikan motivasi adalah sebagai berikut :

1. Pengaturan lingkungan fisik

2. Pengaturan suasana kerja

3. Dorongan

4. Penghargaan secara efektif

5. Penyediaan berbagai sumber belajar melalui pengembangan pusat sumber belajar.

Selain itu, kepala sekolah memberikan insentif disamping gaji yang merupakan salah satu bentuk motivasi terhadap guru dalam melaksanakan tugasnya, berupa uang transpot, uang makan, dan juga lembur jika kegiatan yang dilaksanakan melebihi jam sekolah, seperti kegiatan les. Hal ini dijelaskan oleh kepala sekolah : ”cara memotivasi para guru yaitu dangan cara memberikan uang tambahan apabila diadakan les tambahan yang berupa uang makan, dan uang transportasi dan uang lembur agar mereka berkerja dengan baik dan penuh tanggung jawab”.
 Kemudian kepala sekolah juga berusaha menciptakan lingkungan kerja yang nyaman serta mengikutsertakan guru dalam setiap pengambilan kebijakan sekolah.

Untuk mengetahui keabsahan ucapan kepala sekolah penulis mewawancarai Ibu Rustikawati, beliau mengatakan : “Apa yang dikatakan kepala sekolah itu benar, jika diadakan les maka guru yang mengajar les tersebut akan diberi honor tambahan. Selain itu, diberikan fasilitas kendaraan yang digunakan untuk antar jemput. Hal ini dapat memotivasi guru untuk mengajar lebih tekun dalam melaksanakan tugasnya”.

Di samping itu, gaji atau upah bukanlah satu-satunya cara efektif dalam memotivasi suatu organisasi. Selain itu, dengan memberikan arahan dan bimbingan agar guru lebih berkualitas. Hal ini juga dilakukan oleh kepala sekolah dengan memberikan pemahaman bahwa guru yang berkualitas akan memberikan pelajaran yang baik bagi anak didiknya, dengan demikian akan lebih banyak lagi siswa yang berprestasi.

Dari hasil wawancara di atas dapat diambil kesimpulan bahwa salah satu strategi yang diterapkan kepada sekolah dalam memotivasi guru adalah dengan memberikan honor tambahan atas jerih paya yang dilakukan oleh guru dan dan memberikan bimbingan serta arahan agar guru lebih bekualitas. Dengan cara ini diharapkan guru dapat termotivasi sehingga mereka bekerja lebih baik.
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